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Abstract
Shi'a was originally born from a political movement, then developed
into an agidah school of thought. This article was compiled to find
out, How is the theology of the infallibility of Shia Imamiyah imams?
Why do the Shia believe in the infallibility of the Imam? What is the
concept of Imami Shia as well as Sunni regarding the infallibility of an
imam? What is the background of Shia Imamiyah?
Shi'a Imamiyah believe that Muslims will always have a leader chosen
by God, a total of twelve from Quraysh and Ahl al -bait. Imam Mahdi
is their last imam. Contraversial Shia teachings include: the pillars of
Shia Islam. the pillars of the Shia faith, admitting that the priests are
ma'sum, and justify mut'ah marriage.
As for the three principles of interpretation held by the first Shi‘a
Imamiyah: the theory of two levels of ma'na al -Quran which goes
beyond Sunni theory, that ma'na dzahir al-Quran in the sight of Allah
is the claim to monotheism, prophethood, and treatises, while ma'na
bathini is an appeal to the region and the Imamate of Ahlu al -bait. The
second relates to the doctrine of the Imamate, the entire contents of
the Qur'an or most of it is directly related to their Imams. The three of
them claim that the Koran has undergone tahrif (deviations) and
changes from the revelations received by the Prophet Muhammad.
As for Shia Imamiyah, this was a product of the warming of the
political climate in the time of the Companions which continued to
tabi'in which gave rise to schools of agidah (theology). So there are
different interpretations and understandings about the Koran and al -
Hadith that can change morality.
Differences of opinion between Sunni Ulama and Shiite Imami groups
are due to different ways of thinking, therefor e there must be a lot of
dialogue and streamlining of agidah, so as to provide clarity for
Muslims, so that there is no confusion and mislead fellow Muslims.
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Abstrak

Syi dah awal mul anya paditik,i kemudiaa r | ger al
berkembang menjadi mdzhab agidah. Artikel ini disusun untuk
mengetahui, Bagai mana teol ogi kemaks
Il mamiyah? Mengapa Syi dah menyakini kem
konsep Syiah Imamiyah serta Sunni tentang kemaksuman imam? Apa

yvangmel at ar bel akangi Syi 6ah I mamiyah ? Sy

kalau umat Islam akan selalu ada seorang pemimpin opsi Tuhan,
seluruhnya berjumlah dua belas berasal dari Quraisy serta Ahl al -bait.

Il mam Mahdi merupakan terakhirnya i mam
vangkontraversi al mel i puti: rukun 1 sl am
mengakui para i mam merupakan madsum, s e
mut 6ah.

Adapun tiga prinsip penafsiran yang di
yang pertama t eor i dua t i-Quak yahganmelanmpaud na a |
teor i sunni , b a h-Quman di aid Allah adalatadakwa a |
kepada tauhi d, kenabi an, dan risal ah,

adalah sruan kepada wilayah dan imamah Ahlu al -bait. Kedua
berkaitan dengan dokrin imamah seluruh isi al -Quran atau sebagian
besarnya turun berkaitan langsung dengan imam-imam mereka.
Ketiga klaim mereka bahwa al-Quran telah mengalami tahrif
(penyimpangan) dan perubahan dari wahyu yang diterima Nabi
Muhammad.

Adapun Syiah Imamiy ah merupakan produk dari pemanasan iklim
politik dimasa sahabat yang berlanjut sampai ke t a b iyang n
memunculkan madz -hab-madzhab agidah (teologi). Sehinnga ada
penafsiran dan pemaha-man yang berbeda tentang alQuran dan al-
Hadits yang dapat merobah moral itas.

Perbedaan pendapat antara Ulama Sunni dan kelompok Syiah
Imamiyah di -karenakan cara berfi-kir yang berbeda, oleh karena itu
harus banyak dila-kukan dialog dan pelurusan agidah, sehingga
memberi kejelasan bagi umat Islam, agar tidak terjadi kebingungan
dan saling menyesatkan sesama umat Islam.

Keywords : Syiah Imamiyah, Sunni, dan Kemaksuman

A. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekan kualitatif deskriptif

yaitu dengan menggukan sumber primer dan sekunder untuk
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mendapatkan informasi data, dalam penelitian ini penulis
menggukan prosedur yang sistematis dan objektif serta dapat
dipertanggungjawabkan.
B. PENDAHULUAN

Imamah merupakan bahasa Arab yang berakar dari kata
amma menurut Ibnu Mandzur berarti yang berada di depan atau
ketua.3 Serupa dengan penjelasan dalamalmu 6 j aaftrsyamil
limustholahat affalsafahk ar ya Abdul -HNhy,nnsamalah |
yang memiliki kekuasaan tertinggi didalam agama dan dunia, yang
harus diikuti oleh seluruh umat. 4 Jadi, orang yang menjadi pemimpin
harus selalu di depan untuk diteladani sebagai contoh. Kedudukan
imam sama dengan penanggung jawab urusan umat.> Dalam sejarah
Islam, masalah imamah (imamal) telah memicu konflik yang
berkepanjangan. alSyahrastani, pengarangal-Milal wa al-Nihal,
menyatakan bahwa tidak ada faktor pertikaian di kalangan umat
Islam yang lebih besar daripada masalah imamah 6

Imamah(kepemimpinan). Imamahadalah keyakinan bahwa
setelah Nabi saw wafat harus ada pemimpin-pemimpin Islam yang
melanjutkan misi atau risalah Nabi. 7 Atau, dalam pengertian Ali
Syari dat i, adal ah kepemi mpi nan
bertentangan dengan rezim-rezim politik lainnya guna membimbing

manusia serta membangun masyarakat di atas fondasi yang benar

3 lbnu Mandzur, Lisan alArab, (Beirut: Dar Shadir), 12/26.

“Abdul Mu n-Bliinyn al-nful 8 j a msyanails limustholahat afalsafah
(Mesir: Maktabah Al -Madbuly, 2000), 35.

STaufik Taufik Abdullah. et. al., Ensiklopedi Tematis Dunia Islam(Jakarta:
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), 3/204-206.

6 al-Syahrastani, al-Milal waan-Nihal , (Kairo: al-Tawfigiyah 1968), 1/99.

7. Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islamlilid 5 (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997), 11.
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dan kuat, yang bakal mengarahkan menuju kesadaran, pertumbuhan,

dan kemandirian dalam mengambil keputusan.8Dal a m Syi 6dah,

kepemimpinan itu mencakup persoalan -persoalan keagamaan dan
kemasyarakatan. Imam bagi mereka adalah pemimpin agama
sekaligus pemi mpin masyarakat . Pada
kecual.i Syi 6ah Zai diyah, penentuan
kesepakatan atau pilihan umat, tetapi berdasarkan wasiat atau
penunjukan oleh imam sebelumnya atau oleh Rasulullah langsung,
yang lazim disebut nash?®

Syi 6ah | mami yah me ma h a mi iaima ma h
sebuah fungsi intelektual dan politis yang diberikan kepada person
imam yang merupakan anggota keluarga Nabi. Mereka juga
menegaskan bahwa dia haruslah paling luas ilmu dan
pengetahuannya diantara orang-orang sezamannya, dan dengan
demikian menolak kepe mimpinan mafdhul, yaitu orang yang tidak
memenuhi syarat, karena mereka berargumen bahwa imam adalah
pelindung hukum agama yang mendorong orang untuk beribadah
kepada Allah dan menjelaskan kepada mereka tentang aFQuran dan
al-Sunnah. Maka dari itu, para imam Ahl al -bait Nabi diakui sebagai
pemim-pin-pemimpin intelektual tertinggi. Implikasi dari hal ini
adalah, imam mengemban dua hal yang besar: tanggung jawab
wilayah atau kepemim -pinan politis, dan berfungsi sebagai contoh

yang mesti diikuti. 10

u

8. Al i Syari dati, |l sl am Mazhab Pemikiran dan

Afif Muhammad (Bandung: Mizan Pustaka, 1995) 65

I

n

Nashir Makarim Syirazi, I nilah Aqidah Syi d

Penerbit Al-Huda, 1423 H), 76
10, Hashim al-musawi, The Shia(Jakarta: Lentera 2008) 114.
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Sy i 6 a dinamakan imamah karena kepercayaan mereka
yang kuat tentang imam bahwa yang berhak memimpin umat Islam
hanyalah imam. Yang berhak menggantikan Nabi sebagai pemimpin
hanyalah Ali bin Abi Thalib. Hak Ali atas kepemimpinannya itu
bukan dilihat dari sudut kecaka-pan, sifat, atau lainnya, tapi yang
terpenting adalah bahwa hal itu sudah diwasiatkan oleh Nabi. 11 Syiah
| mami yah menyatakan, 6Keyakinan
adalah maksum, disucikan dari setiap kotoran, tidak pernah berbuat
dosa kecil ataupun besar, dan tidak pernah bermaksiat kepada
Allah dalam hal yang Allah perintahkan, serta senantiasa mengerja-
kan apa saja yang diperintahkan. Siapa yang mengingkari
kemaksuman mereka dalam keadaan apa pun, sungguh ia telah
menuduh mereka jahil. Siapa yang menuduh mereka jahil, sungguh ia
telah kafir. Keyakinan kami terhadap mereka bahwa mereka maksum,
memiliki sifat yang sempurna dan ilmu yang sempurna dari awal
urusan mereka hingga akhirnya. Setiap keadaan mereka tidak
memiliki sifat kekurangan, maksiat, dan tidak pula kejahilan. 12
Syarat-syarat terpenting imam menurut pandangan Syiah
berupa: 1) Ishmah; 2) limu ladunni; 3) Superioritas spiritual atas yang
lain (keutamaan); 4) Pelantikan berdasarkan nash. Dan para teolog
Syiah dalam membuktikan keharusan ishmah seorang imam
menggunakan berbagai macam argumen rasional dan tekstuall3
Apabila imam tidak maksum, akan terjadi tasalsul (mata -rantai tak
berujung) dan sedangkan tasalsul adalah mustahil. Penjelasannya,

alasan kebutuhan umat kepada imam adalah karena umat tidak

LIM. Yusran Asmuni, llmu Tauhid, (PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 138.
12 http://asysyariah.com/kajian  -utama-syiah-dan-kemaksuman-para-imam/
Lhttp://www.al  -shia.org/html/id/service/maqalat/006/09.html
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maksum dan mungkin melakukan kesalahan; karena apabila mereka
maksum, maka mereka tidak akan membutuhkan lagi kepada imam.
Sementara itu, bila kita anggap bahwa imam sendiri mungkin
melakukan kesalahan, maka konsekwensinya adalah akan
membutuh kan kepada imam yang lain dan bila mata rantai
kebutuhan-kebutuhan kepada imam maksum tidak berhenti, akan
terjadi tasalsul dan oleh karena tasalsul batil (mustahil), maka
keberadaan seorang imam maksum yang dengan keberadaannya
kebutuhan umat akan terpenuhi adalah hal yang lazim.4 Kelompok
Imamiyah meyakini keharusan kemaksuman imam -imam dari
seluruh kejelekan dan dosa mulai usia kanak-kanak hingga akhir
hayat sebagaimana Para Nabi, karena imamimam adalah para
penjaga syariat dan pelaksananya dan posisi mereka dari sudut
pandang ini seperti posisi Nabi. 15
Maksud kemaksuman imam adalah seorang imam terjaga
dari perbuatan dosa baik yang kecil maupun yang besar, tidak
menyimpang dan tidak salah dalam menjawab pertanyaan, tidak
lalai, tidak lupa dan tidak ber senangsenang dengan dunia. Dan
pengertiannya adalah berkeyakinan bahwa Imam seperti halnya Para
Nabi haruslah mak-sum/terjaga dari segala bentuk sifat yang
rendah baik yang nampak maupun tidak nampak. Demikian pula

terjaga dari kelalaian, kesalahan, dan lupa dikarenakan para imam

14Fadhil Migdad, Irsyad Ath-Thalibin(Kairo: Maktabah al-Islamiyah,2000), 332
0 336.

3al-Hilli  ibn Al Muthahhar , Nahj Al-Hag Wa Kayf AshShidq (Kairo:
Maktabah al-Islamiyah,2001), 164.
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merupakan penjaga syariat dan penegaknya, keadaan mereka adalah
sebagaimana keadaan Para Nabit
C. Dalil -Dalil Kemaksuman Imam

Para Imam harus mempunyai kelebihan-kelebihan dibanding
dengan umat manusia pada umumnya, diantara kelebihannya adalah
. kemampuan dalam mengetahui hal Ghaib, memiliki llImu warisan
semacam limu Laduni serta kemaksuman mereka dari kesalah dan
dosa di mana yang satu ini merupa keutamaan yang utama.
Per mi sal an antara | mamah dan 61l shmah Se
di mana kedua sisinya harus ada dalam satu kesatuan yang utuh.?
Dengan ©6i smahnya mereka harus berada p
dibanding manusia pada umumnya, dalam hal : llmu, ketakwaan,
keberani a, kemul i aan, 6i ffah dan semua
yang terpuiji.

Keyakinan Syidah tentang kemaksumam
oleh dalil nagli yang bertujuan untuk menguatkan ketetapan tentang
kemaksuman Para | ma m, adapun dal il naql i yang

adalah Surat Hud'Ayat 43
SVETRG, fhisereicho Bk T Bt ol (A gend”
& sal SRt HERBLiK

Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung
yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha

16 http://syiah.org/forum/viewtopic.php?id=240
17, Sayyid Mujtaba Musawi Lari, Teologi Islam Syi‘ahkajian tekstual rasional

prinsip & prinsip Islam diteriemahkan oleh Tholib Anis (Jakarta: al -Huda,
2004 ), 239
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